PERAN FINANCIAL LITERACY DAN FINANCIAL
TECHNOLOGY DALAM MEMBANTU
PEREKONOMIAN UMKM
DI DESA BANDAR
KHALIPAH

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Manajemen (S.M)
Program Studi Manajemen

UMSU

Unggul | Cerdas | Terpercaya

Oleh:
NAMA : DENA ADELLA
NPM : 1805160553
PROGRAM STUDI : MANAJEMEN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2022



_UJIAN SKRIPSI

AN SARIPUDDIN HSB, S.E5M.S







ABSTRAK
Peran Financial Literacy dan Financial Technology (FinTech) Dalam
Membantu Perekonomian UMKM di Desa Bandar Khalipah
DENA ADELLA

Program studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email : denaadella99@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan literasi keuangan dan Financial
Technology (FinTech) dalam meningkatkan perekonomian Usaha Mikro, Kecil &
Menengah (UMKM) di Desa Bandar Khalipah. Dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan dengan jenis penulisan yang digunakan yaitu
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 40 pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) di Desa Bandar Khalipah. Dalam penelitian ini, teknik
analisis data yang digunakan adalah deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Financial Literacy dan Financial Technology dapat meningkatkan
perekonomian pelaku UMKM di Desa Bandar Khalipah. Financial Literacy dan
Financial Technology memudahkan UMKM dalam menjalankan usahanya
terutama di dalam kegiatan transaksi penjualan. Pelaku UMKM menyadari bahwa
pengetahuan tentang fungsi, manfaat dan kegunaan fintech apabila digunakan
dalam melakukan transaksi, dapat mempermudah dan mempercepat proses
transaksi dalam menjalankan Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM).

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Financial Technology (Fintech)
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ABSTRACT

The Role of Financial Literacy and Financial Technology (FinTech) in
Helping the Economy of MSMEs in Bandar Khalipah Village

DENA ADELLA
Manajemen Study Program, Faculty of Economic and Business

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email : denaadella99@gmail.com

This study aims to determine the role of financial literacy and Financial
Technology (FinTech) in improving the economy of Micro, Small & Medium
Enterprises (MSMES) in Bandar Khalipah Village. In this study using qualitative
methods and the type of writing used is descriptive. The population in this study
were 40 Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Bandar Khalipah
Village. In this study, the data analysis technique used was descriptive. The
results of this study indicate that Financial Literacy and Financial Technology
can improve the economy of MSME actors in Bandar Khalipah Village. Financial
Literacy and Financial Technology make it easier for MSMEs to run their
business, especially in sales transaction activities. MSME actors realize that
knowledge about the functions, benefits and uses of fintech when used in
conducting transactions can simplify and speed up the transaction process in
running Micro, Small & Medium Enterprises (MSMES).

Keywords: Financial Literacy, Financial Technology (Fintech)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang saat ini semakin pesat sangat
mempengaruhi kehidupan manusia dalam berbagai sektor. Salah satu diantaranya
yaitu dalam sektor ekonomi yang membawa ekonomi dunia menjadi ekonomi
digital. Teknologi merupakan keseluruhan sarana untuk menyediakan barang —
barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia.
Teknologi digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam
kehidupan kita sehari — hari. Secara singkat, kita bisa menggambarkan teknologi
sebagai produk, proses atau organisasi. Selain untuk meningkatkan kemampuan
bersaing dengan para pelaku usaha besar, keberadaan teknologi informasi dapat
pula untuk membantu pelaku UMKM beroperasi di dalam skala internasional. Di
sisi lain dengan keberadaan teknologi informasi bagi UMKM dapat
menjadikannya sebagai sarana promosi yang efektif (Akhmad & Purnomo, 2021).

Dengan layanan teknologi canggih yang terhubung ke internet akan
menyediakan layanan layanan keuangan lebih cepat dan lebih mudah. Dengan
sosialisasi, masyarakat akan mengetahui dan memahami pentingnya teknologi
terkini. Terlebih lagi seperti yang kita ketahui, dengan adanya sistem internet yang
membuat manusia bisa melakukannya dimana saja dan tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu. Dengan sosialisai yang baik dan mengoreksi aturan yang sesuai, akan
memberikan jalan yang lurus untuk perkembangan FinTech di masa depan.

Berdasarkan data hasil survey Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet

Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia mencapai 150 juta jiwa dengan



penetrasi 56% yang tersebar diseluruh wilayah. Jumlah tersebut hanya selisih
sedikit dengan jumlah pengguna internet mobile yang berjumlah 142.8 juta jiwa
dengan persentase penetrasi sebesar 53%. Persebaran pengguna internet di
Indonesia didominasi oleh wilayah Jawa sebanyak 95,3%, selanjutnya wilayah
Sumatera sebanyak 36,9%, Bali-Nusa 8,9%, Kalimantan 11,2%, Sulawesi dan

Maluku-Papua sebanyak 18,6% (Rizkinaswara, 2019).
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Gambar 1. 1 Pertumbuhan Pengguna Internet Tahun 2019
Sumber : Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII)
Diakses: 14 Agustus 2019

TINGKAT PENGGUNARN INTERNET DI INDONESH

Yd‘ -
(]

|

| —_ s’

T oS i .

- o
JUTA Jrwa JUTA Jiwa JUTA Jrwa, JUTA JIWA
SULAWESI - MALUKU

\ SUMATERA JAWA KALIMANTAN BALI & NUSA TENGGARA PAPUA

Gambar 1. 2Pengguna Internet Berdasarkan Wilayah Tahun 2018
Sumber : Asosiasi Penyelenggaraan Jasa Internet Indonesia (APJII)
Diakses : 14 Agustus 2019

Financial Technology hadir sebagai pelengkap sistem keuangan yang
sudah ada, bukan sebagai pengganti. Financial Technology merupakan bukan

layanan yang diberikan oleh perbankan melainkan model bisnis baru yang sangat



menolong warga. Financial Technology membagikan jasa berbentuk transaksi
keuangan tanpa wajib mempunyai rekening semacam diperbankan pada biasanya.
FinTech yaitu singkatan dari Financial Technology yang berarti teknologi
keuangan. Financial teknologi merupakan inovasi teknologi yang dikembangkan
di bidang keuangan agar transaksi keuangan dapat dilakukan secara prakiis,
mudah, dan efisien. FinTech adalah teknologi untuk mendukung layanan
keuangan. Perkembangan FinTech telah melahirkan banyak inovasi aplikasi
dalam layanan keuangan seperti : pembayaran, alat pinjaman, dan lain — lain yang
menjadi populer di era digital ini. FinTech dapat memberikan kemudahan dan
efisiensi dalam hal pengelolaan keuangan berbasis teknologi meliputi digitalisasi
laporan keuangan, teknologi pembayaran maupun pinjaman berbasis online (Fajar
& Larasati, 2021).

Bank indonesia menyatakan Financial Technology merupakan hasil
gabungan antara jasa keuangan dengan teknologi yang akhirnya mengubah model
bisnis dari konvensional menjadi moderat, yang awalnya dalam membayar harus
bertatap muka dan membawa sejumlah uang kas, kini dapat melakukan transaksi
jarak jauh dengan melakukan pembayaran yang dapat dilakukan dalam hitungan
detik saja. Dalam perkembangan ekonomi, FinTech bisa membawa peluang dan
potensi besar dalam perkembangan UMKM di Indonesia (Ningsih, 2020).

Bank Indonesia menjelaskan Financial Technology mampu menggantikan
peran lembaga keuangan formal seperti bank. Dalam sistem pembayaran, FinTech
berperan dalam; 1) menyediakan pasar bagi pelaku usaha, 2) menjadi alat bantu
untuk pembayaran, penyelesaian/settlement dan kliring, 3) membantu pelaksanaan

investasi yang lebih efisien, 4) mitigasi risiko dari sistem pembayaran yang



konvensional, 5) membantu pihak yang membutuhkan untuk menabung,
meminjam dana dan penyertaan modal (Rahardjo et al., 2019).

Financial Technology juga dapat disebut sebagai sebuah proses
pembayaran yang sah tanpa perlu menggunakan instrumen kertas,. Perkembangan
dan kenyamanan FinTech yang diberikan tentu merupakan potensi bagi
masyarakat untuk berorganisasi kegiatan wirausaha. Sebagai salah satu bentuk
penerapan teknologi informasi di bidang keuangan, fintech memiliki fungsi
beragam, yang diyakini mampu dengan cepat berkembang secara cepat. Saat ini
fintech mampu melayani electronic money, virtual account, agregator, lending,
crowdfunding dan transaksi keuangan online lainnya. Adapun fintech yang telah
beroperasi, sebagian ada yang didirikan oleh perusahaan berbasis konvensional,
tetapi tidak sedikit pula yang merupakan perusahaan rintisan atau startup. Namun
perkembangan fintech di Indonesia tetap berada dalam pengawasan Bank
Indonesia (BI) selaku bank sentral (Rizal et al., 2018).

Berdasarkan hal tersebut, di kota Medan Kabupaten Deli Serdang
Khususnya di desa Bandar Khalipah, Usaha Mikro, Kecil, & Menengah (UMKM)
mulai menggunakan jasa FinTech dan layanan berbasis digital, seperti OVO,
GoPay, Dana dan sebagainya. Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) di desa
Bandar Khalipah sebgaian besar terdiri dari makanan dan minuman. Beberapa
Usaha Mikro, Kecil & Menengah (UMKM) ini menawarkan pesanan melalui
aplikasi seperti Grab dan Gojek. Jadi, makanan dan minuman itu dapat dipesan
melalui aplikasi tersebut dan bisa dibayar melalui OVO atau GoPay.

OVO dan Gopay sendiri merupakan aplikasi Financial Technology yang

dapat memudahkan warga khususnya pelaku Usaha Mikro, Kecil & Menengah



(UMKM) tersebut untuk bertransaksi tanpa harus menggunakan uang tunai. Selain

memudahkan dalam bertransaksi, pembayaran menggunakan uang digital ini juga

dapat memberikan promo menarik bagi setiap pengguna.

No.

© o N o o &~ W
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Tabel 1.1

Daftar UMKM di Desa Bandar Khalipah

Nama Usaha

Mie Sop Bacok Yoyo

Warung Boss Gila Boss

Mie Aceh Pidie

Warung Ayam Penyet Cik Ros
Bakso Java

Izzi Kebab

Bakso dan Mie Ayam Mas Didik
Dimsum Agung

Warung Soto Kak Ida

Mie Balap Dika

Thai Tea Momo

Kesayangan

Jenis
Usaha

Makanan

Makanan

Makanan
Makanan
Makanan
Makanan
Makanan
Makanan
Makanan
Makanan
Minuman

Minuman

Sumber : Observasi Penulis

Jin.

Alamat

M. Yakub

Lubis

Jin.

M. Yakub

Lubis

Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.

Pendidikan
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam

Bustamam

Usaha Mikro, Kecil & Menengah (UMKM) di Desa Bandar Khalipah ini

cukup banyak, tetapi hanya beberapa yang diambil dikarenakan menarik perhatian

dan baik dalam segi lokasi yang strategis atau tempatnya yang nyaman. Sebagian

UMKM di Desa Bandar Khalipah ada beberapa yang sudah menggunakan

FinTech dan ada juga yang tidak atau belum menggunakan FinTech.



Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor usaha yang
menghasilkan berbagai macam produk dan jasa serta memiliki peran penting
dalam menciptakan lapangan usaha sebagai jalan keluar dalam menanggulangi
masalah pengangguran (Ardila et al., 2020).

Usaha Mikro, Kecil & Menengah merupakan salah satu sektor ekonomi
yang saat ini memegang peran yang sangat penting dalam mengurangi
pengangguran, memberikan kesempatan Kkerja, mengurangi pengangguran,
memberikan kesempatan kerja, mengurangi jumlah kemiskinan, peningkatan
kesejahteraan dan pembangunan karakter bangsa. Usaha Mikro, Kecil &
menengah (UMKM) berperan dalam menopang pertumbuhan ekonomi nasional
dan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development
Goals ((Ardila et al., 2020).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran besar
sebagai upaya peningkatan dalam pembangunan ekonomi di Indonesia,
pertumbuhan ekonomi serta membuka lapangan kerja baru. Saat ini, jumlah
UMKM di Indonesia terus meningkat dan berkembang dengan bermacam-macam
sektor. Dengan peningkatan dan perkembangan dari UMKM diharapkan bisa
meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih banyak tenaga
kerja baru untuk mengurangi pengangguran dan kemiskinan. Karena banyaknya
UMKM yang bermunculan membuat persaingan menjadi lebih ketat. Terlebih
setelah diberlakukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), yang membuat para
pelaku UMKM harus menghasilkan inovasi-inovasi baru sehingga bisa memenuhi
7 tuntutan pasar dan membuat Indonesia sebagai market leaderdi negara sendiri

maupun di ASEAN (Sugiarti et al., 2019).



Salah satu kecerdasan yang harus dimiliki manusia di era modern ini
adalah kecerdasan finansial. Kecerdasan finansial adalah kemampuan seseorang
untuk mengelola sumber daya baik di dalam diri sendiri maupun di luar dirinya
untuk menghasilkan uang (Margaretha, 2008). Kecerdasan itu dapat dibuktikan
dengan penggunaan FinTech yaitu Digital Financial seperti OVO, Gopay dan
Dana. Karena, aplikasi uang digital tersebut bekerja sama dengan perusahaan —
perusahaan besar dan bertransaksi menggunakan uang digital tersebut banyak
memberikan promo — promo berupa potongan harga dan baik itu pembelian
makanan ataupun jasa lainnya.

Dengan berkembangnya financial technology juga mempengaruhi
pengetahuan individu, dan hal ini berkaitan dengan literasi keuangan. Literasi
keuangan dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk membaca, menganalisis,
mengatur, dan mengkomunikasikan tentang kondisi keuangan individu yang dapat
mempengaruhi Kkesejahteraannya. Literasi keuangan merupakan kemampuan
untuk memahami pro dan kontra dari keputusan keuangan, mempertimbangkan
biaya, dan memutuskan dengan percaya diri apa yang harus dilakukan. Literasi
keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari
masalah keuangan (Yushita, 2017).

Literasi keuangan sangat erat kaitannya dengan manajemen keuangan,
karena dengan literasi keuangan seseorang bisa membedakan kebutuhan dan
keinginan dan seseorang lebih bijak dalam memanajemen keuangan tersebut.
Memiliki keterampilan literasi keuangan memungkinkan individu untuk membuat
keputusan berdasarkan informasi tentang uang mereka dan meminimalkan

kemungkinan disesatkan dalam masalah keuangan, Semakin tinggi tingkat



pengetahuan keuangan maka pengelolaan terhadap usaha yang dimiliki juga akan
membaik (Idawati & Pratama, 2020).

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa misi penting dari
program literasi keuangan adalah untuk melakukan agar masyarakat Indonesia
dapat mengelola keuangan secara cerdas sehingga perlu diadakan edukasi
dibidang keuangan, supaya rendahnya pengertahuan tentang industri keuangan
dapat diatassi dan masyarakat tidak mudah tertipu pada produk — produk investasi
yang menawarkan keuntungan tinggi dalam jangka pendek tanpa
mempertimbangkan risikonya. Dalam mendukung fungsi — fungsi ekonomi,
literasi keuangan diperlukan karena dengan besar transaksi yang diciptakan maka
akan membuat perputaran roda ekonomi menjadi sempurna. Literasi keuangan
memiliki tujuan jangka panjang bagi seluruh golongan masyarakat, Yyaitu
meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate atau not literate
menjadi well literate dan meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa
keuangan. Dalam mendukung fungsi — fungsi ekonomi, literasi keuangan
diperlukan karena dengan besar transaksi yang dapat diciptakan maka akan
membuat perputaran roda ekonomi menjadi sempurna (Sugiarti et al., 2019).

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa literasi keuangan yang baik
akan meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan agar lebih baik bagi
pelaku UMKM. Besarnya perkembangan Usaha Mikro, Kecil & Menengah
(UMKM) tercermin dari banyaknya unit ussaha dan berkontribusi pada pekerjaan.
Literasi keuangan juga diartikan sebagai kemampuan untuk membaca,

menganalisis, mengelola dan mengkomunikasikan tentang bagaimana kondisi



keuangan pribadi yang dikaitkan dengan kesejahteraan materi (Gunawan et al.,
2019).

Namun, dari sisi banyaknya atau meningkatnya jumlah UMKM, tidak
dibarengi dengan pertumbuhan yang signifikan masih lamban dan gagap
menyebabkan permasalahan seperti keterbatasan modal, minimnya pemanfaatan
informasi dan teknologi, rendahnya literasi keuangan manajemen keuangan bisnis.
Rendahnya pemahaman akan literasi keuangan mengindikasikan perlunya
pemahaman bagi setiap individu agar dapat mengelola dan merencanakan
keuangannya, (Hamzah & Suhardi, 2019)

Menurut survei badan statistik tahun 2020, sekitar 69,2 persen UMKM
mengalami kesulitan permodalan disaat pandemi pandemi Covid-19. Sementara,
menurut laporan pengaduan KemenkopUKM per Oktober 2020, sebanyak 39,22
persen UMKM mengalami kendala sulitnya permodalan selama pandemi Covid-
19. Banyaknya individu yang mengalami kesulitan keuangan bukan hanya
disebabkan karena pendapatan yang kecil tetapi karena kesalahan dalam
mengalokasikan pendapatan. Tingkat literasi keuangan yang rendah menyebabkan
kurang bijak dalam pengalokasian pendapatan, oleh karena itu mempunyai
kecerdasan literasi keuangan akan membantu dalam membuat keputusan yang
tepat. Dengan literasi keuangan yang baik maka akan mampu untuk membuat
skala prioritas yang baik demi terciptanya masa depan yang lebih baik lagi
(Margaretha & May Sari, 2015).

Pemahaman literasi keuangan dapat berguna bagi UMKM dalam
menggunakan produk jasa keuangan seperti membuat deposito bank, peminjaman

atau kredit, investasi, serta pengelolaan keuangan terkait dari pengelolaan sumber
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dana usaha, membuat perencanaan anggaran, membuat laporan keuangan dengan
benar. Sehingga mempermudah urusan UMKM jika ingin mengembangkan
usahanya, UMKM dapat meminjam uang atau kredit dari bank dengan memenuhi
persyaratan memiliki laporan keuangan tentang bisnis mereka. Dengan
pemahaman tentang literasi keuangan yang baik dan dengan hadirnya inovasi
FinTech, diharapkan dapat membantu pelaku UMKM untuk lebih meningkatkan
perekonomian Usaha Mikro, Kecil & Menengah (UMKM). FinTech membantu
pelaku usaha untuk lebih mudah mengakses keuangan dan meningkatkan literasi
keuangan. Keuangan merupakan salah satu faktor penting dan melekat bagi
masyarakat secara luas. Pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan yang baik
akan memberikan manfaat positif bagi penggunanya dalam pertimbangan
pengambilan keputusan produk-produk keuangan (Anisah & Crisnata, 2021).
Berdasarkan latar belakang diatas, bahwa literasi keuangan dan Financial
Technology memiliki peran yang dapat memberikan pengaruh yang positif dalam
perkembangan perekonomian Usaha Mikro, Kecil & Menengah (UMKM), maka
penulis tertarik untuk mengajukan penelitian yang berjudul : “Peran Literasi
Keuangan dan Financial Technology (FinTech) dalam Membantu

Perekonomian UMKM di Desa Bandar Khalipah.”

1.2. Identifikasi Masalah
Bersasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, penulis
tertarik untuk mengidentifikasi masalah yang akan menjadi pokok pembahasan
dalam penelitian ini, yaitu:
a. Pengguna internet di Indonesia mencapai 150 juta jiwa dengan penetrasi

56% yang tersebar diseluruh wilayah.
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b. Saat ini, banyak orang khususnya pelaku usaha telah beralih ke Financial
Technology karena menginginkan segalanya dengan cepat dan mudah
tanpa batas dan ketentuannya

c. FinTech membantu pelaku usaha untuk lebih mudah mengakses keuangan
dan meningkatkan literasi keuangan.

d. Pemahaman literasi keuangan dapat berguna bagi UMKM dalam
menggunakan produk jasa keuangan sehingga mempermudah urusan
UMKM jika ingin mengembangkan usahanya

e. Tingkat literasi keuangan yang rendah menyebabkan kurang bijak dalam

pengalokasian pendapatan

1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah yaitu pada literasi
keuangan dan Financial Technology. Dan penulis juga membatasi objek pada
penelitian ini yaitu pada Usaha Mikro, Kecil & Menengah (UMKM) di Desa

Bandar Khalipah.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka yang
akan menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana peran
literasi keuangan dan Financial Technology (FinTech) dalam meningkatkan
perekonomian Usaha Mikro, Kecil & Menengah (UMKM) di Desa Bandar

Khalipah.

1.5. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui peranan literasi keuangan dan Financial Technology (FinTech) dalam
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meningkatkan perekonomian Usaha Mikro, Kecil & Menengah (UMKM) di Desa
Bandar Khalipah.
1.6. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberika referensi ilmu yang berkaitan dengan peran literasi keuangan dan
Financial Technology (FinTech) dalam meningkatkan perekonomian Usaha

Mikro, Kecil & Menengah (UMKM).

b. Manfaat Praktis
Dapat menambah wawasan serta pengetahuan tentang literasi keuangan
dan FintTech, terutama bagi warga yang memiliki Usaha Mikro, Kecil &

Menengah (UMKM).
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan teori

2.1.1 Literasi Keuangan

a. Pengertian Literasi Keuangan

Banyaknya individu yang mengalami kesulitan keuangan bukan hanya
disebabkan karena pendapatan yang kecil tetapi karena kesalahan dalam
pengalokasian pendapatan. Tingkat literasi keuangan yang rendah menyebabkan
kurang bijak dalam penga-lokasian pendapatan, oleh karena itu mempunyai
kecerdasan literasi keuangan akan membantu dalam membuat keputusan yang
tepat. Dengan literasi keuangan yang baik maka akan mampu untuk membuat
skala prioritas yang baik demi terciptanya masa depan yang lebih baik lagi
(Margaretha & May Sari, 2015). Literasi keuangan adalah pengetahuan dan
pemahaman tentang konsep keuangan dan resikonya, keahlian, motivasi, dan kepercayaan
diri untuk mengaplikasikan beberapa pengetahuan dan pengertian untuk membuat
keputusan yang efektif mengenai persoalan keuangan (Kusumaningtyas & Sakti, 2017).

Literasi keuangan merupakan serangkaian kegiatan dalam pengetahuan
pemahaman konsep keuangan dengan tujuan membuat pilihan keuangan yang
efektif dan pengelolaan keuangan dalam kehidupan ekonomi masyarakat (Rahma,
2013).

Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar
terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan keuangan dapat muncul jika terjadi

kesalahan dalam pengelolaan keuangan (mismanagement) (Yushita, 2017).

14
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Melalui beberapa teori yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa
literasi keuangan adalah pengetahuan dan kesadaran yang dimiliki seseorang
dalam mengelola urusan keuangan, sehingga ia dapat mengambil keputusan
keuangan yang cerdas dan tepat sehingga kondisi keuangan masa depan lebih

aman dan juga dapat ditingkatkan.

b. Manfaat Literasi Keuangan

Bagi masyarakat, Literasi Keuangan memberikan manfaat yang besar,

seperti:

1. Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan
yang sesuai kebutuhan; memiliki kemampuan dalam melakukan
perencanaan keuangan dengan lebih baik.

2. Terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang tidak

jelas.

w

Mendapatkan pemahaman mengenai manfaat dan risiko produk dan
layanan jasa keuangan.
4. Literasi Keuangan juga memberikan manfaat yang besar bagi sektor

jasa keuangan (Bonang, 2019).

Literasi Keuangan juga memberikan manfaat yang besar bagi sektor jasa
keuangan. Lembaga keuangan dan masyarakat saling membutuhkan satu sama
lain sehingga semakin tinggi tingkat Literasi Keuangan masyarakat, maka
semakin banyak masyarakat yang akan memanfaatkan produk dan layanan jasa
keuangan. Pengambilan keputusan merupakan suatu hal yang sangat vital dalam

pengelolaan ekonomi khususnya pengelolaan keuangan (Desiyanti, 2016).
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c.Tujuan Literasi Keuangan

Literasi keuangan memiliki tujuan jangka panjang bagi seluruh golongan
masyarakat, yaitu :

1. Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate atau not

literate menjadi well literate

2. Meningkatkan jumlah pengguna produk dan jasa keuangan

3. Agar masyarakat luas dapat menentukan produk dan jasa keuangan
yang sesuai dengan kebutuhan.

4. Masyarakat memiliki pemahaman yang benar tentang manfaat dan
risiko.

5. Masyarakat mengetahui hak dan kewajiban serta meyakini bahwa
produk dan layanan jasa keuangan yang dipilih dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Bonang, 2019).

Misi penting dari program literasi keuangan adalah untuk melakukan
edukasi dibidang keuangan kepada masyarakat Indonesia agar dapat mengelola
keuangan secara cerdas, sehingga rendahnya pengetahuan tentang industri
keuangan dapat diatasi dan masyarakat tidak mudah tertipu pada produk-produk
investasi yang menawarkan keuntungan tinggi dalam jangka pendek tanpa
mempertimbangkan risikonya. Literasi keuangan membantu untuk meningkatkan
kualitas pelayanan keuangan dan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan

ekonomi dan pembangunan suatu negara (Yushita, 2017).

d. Aspek yang mempengaruhi Literasi Keuangan
Kecerdasan finansial ini meliputi 4 aspek yaitu bagaimana mendapatkan

uang, bagaimana mengelola uang, bagaimana menyimpan uang dan bagaimana
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menggunakan uang. Dari definisi sederhana ini, kita menjadi tahu bahwa sebagian
besar masyarakat masih berkutat pada bagaimana mendapatkan uang, belum
memikirkan tiga aspek lainnya. Apalagi, merekapun masih bersusah payah untuk
mendapatkan uang yang hanya satu aspek tersebut (Yushita, 2017).

(Mendari & Kewal, 2013) menyatakan bahwa literasi keuangan dibagi
dalam 4 aspek diantaranya yaitu: pengetahuan tentang keuangan pribadi secara

umum, simpanan dan kredit, asuransi, dan investasi.

e. Faktor — faktor yang mempengaruhi Literasi Keuangan

Tingkat pengetahuan keuangan setiap orang berbeda-beda. Perbedaan
tingkat pengetahuan keuangan ini menyebabkan perbedaan yang signifikan antar
individu dalam perolehan aset, dalam jangka pendek dan jangka panjang. Ada

beberapa faktor yang memepengaruhi literasi keuangan, diantaranya, yaitu :

=

Tingkat pendidikan

no

Jenis pekerjaan

w

Uang saku bulanan

e

Penganggaran (Latifiana, 2016).

Dalam penelitiannya (Ansong & Gyensare, 2012) menemukan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi literasi keuangan yaitu: usia, pengalaman
kerja, dan pendidikan Ibu.

Sedangkan menurut Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016 faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat literasi keuangan, yaitu jenis kelamin, tingkat pendidikan,

dan tingkat pendapatan (Suryanto & Rasmini, 2018).
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f. Indikator Literasi Keuangan

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa literasi keuangan dapat diukur

menggunakan 4 indikator yakni pengetahuan dasar, pengelolaan keuangan,

pengelolaan kredit, pengelolaan tabungan dan investasi, manajemen resiko

(Latifiana, 2016).

(Widayanti, 2012) mengembangkan 15 indikator melek finansial yang

disesuaikan dengan kondisi di Indonesia yaitu:

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)

8)

9)

Mencari pilihan-pilihan dalam berkarir.

Memahami faktor-faktor yang mempengaruhi gaji bersih.

Mengenal sumber-sumber pendapatan.

Menjelaskan bagaimana mencapai kesejahteraan dan memenuhi tujuan
keuangan.

Memahami anggaran menabung.

Memahami asuransi.

Menganalisis risiko, pembelian, dan likuiditas.

Mengevaluasi alternatif-alternatif investasi. Menganalisis pengaruh
pajak dan inflasi terhadap hasil investasi.

Menganalisis keuntungan dan kerugian berhutang.

10) Menjelaskan tujuan dari rekam jejak kredit dan mengenal hak-hak

debitur.

11) Mendeskripsikan cara-cara untuk menghindari atau memperbaiki

masalah hutang.

12) Mengetahui hukum dasar perlindungan konsumen dalam kredit dan

hutang.
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13) Mampu membuat pencatatan keuangan

14) Memahami laporan neraca, laba rugi, dan arus kas.

2.1.2 Financial Technology (FinTech)
a. Pengertian Financial Technology (FinTech)

Perkembangan teknologi dan informasi telah memberikan dampak
terhadap perubahan gaya hidup masyarakat, salah satunya dalam hal keuangan
(financial). Perkembangan teknologi yang berimbas pada digitalisasi telah masuk
kedalam seluruh sektor, terutama dalam sektor keuangan. Munculnya digitalisasi
keuangan melahirkan sebuah teknologi yang mempermudah masyarakat dalam hal
keuangan atau yang biasa disebut financial technology atau disingkat fintech
(Ferdiansyah & Triwahyuningtyas, 2021).

Istilah FinTech atau Financial Technology merupakan integrasi
pengelolaan keuangan dengan menggunakan sistem teknologi. Fintech menjadi
perhatian publik karena layanan ini menyediakan banyak fitur layanan untuk
memudahkan finansial, seperti penggunaannya di lembaga keuangan koperasi,
perbankan, dan asuransi. Menurut (Nurrohyani & Sihaloho, 2020) Financial
Technology atau dikenal dengan sebutan FinTech merupakan penggantian uang
tunai menjadi non-tunai dengan menggunakan aplikasi.

FinTech adalah penggunaan teknologi yang inovatif untuk memberikan
layanan keuangan dan menawarkan produk yang ramah pengguna dan cara mudan
mengelola keuangan bagi konsumennya dibandingkan dengan metode tradisional

(Anshari et al., 2019).
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FinTech juga disebut sebagai masa depan perbankan dan keuangan yang
hanya menyediakan teknologi untuk layanan keuangan. Dengan hadirnya
FinTech, misalnya, cara pembayaran bisa menjadi lebih mudah karena FinTech
terus berupaya melakukan terobosan —terobosan baru guna melayani perusahaan
pada umumnya, dan para individu khususnya (H.Gunawan, 2018).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Financial
Technology (FinTech) adalah layanan keuangan yang menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi seiring dengan sektor keuangan di mana inovasi dapat
menawarkan proses transaksi keuangan yang lebih efektif, efisien, aman, dan
modern.

b. Manfaat Financial Technology (FinTech)

Adanya fintech memudahkan segala aktivitas UMKM dengan kemudahan
yang ditawarkan kepada UMKM, sehingga pemerintah khususnya OJK perlu
mengawasi FinTech. Adapun manfaat adanya fintech, yaitu (1) mendorong
kemampuan UMKM untuk melakukan inovasi dalam usahanya, (2) akses mudah
bagi UMKM dalam pemenuhan kebutuhan pembiayaan dan lain-lain, dan (3)
meningkatkan literasi keuangan UMKM, (Hamzah & Suhardi, 2019).

Menurut Bank Indonesia, prkembangan FinTech yang sangat pesat di
Indonesia dapat membawa banyak manfaat banyak manfaat, manfaat-manfaat
tersebut dapat dibagi peminjam, investor maupun perbankan di Indonesia :

a. Bagi peminjam, manfaat yang dapat dirasakan seperti mendorong

inklusi keuangan, memberikan alternatif pinjaman bagi debitur yang
belum layak kredit, prosesnya mudah dan cepat, dan persaingan yang

ditimbulkan mendorong penurunan suku bunga pinjaman.
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b. Bagi investor FinTech, manfaat yang dapat dirasakan seperti alternatif
investasi dengan return yang lebih tinggi dengan risiko default yang
tersebar di banyak investor dapat memilih peminjam yang didanai
sesuai preferensinya.

c. Bagi perbankan, kerja sama dengan FinTech dapat mengurangi biaya
seperti penggunaan nontraditional credit scoring untuk filtering awal
aplikasi kredit, menambah Dana Pihak Ketiga (DPK), menambah
channel penyaluran kredit dan merupakan alternatif investasi bagi
perbankan (Hamdan et al., 2020).

Bank Indonesia (2018) mengemukakan beberapa manfaat bagi konsumen,

pemain FinTech ( pedagang produk atau jasa), dan bagi negara.

1. Bagi konsumen, FinTech memberi manfaat :

a. Mendapat layanan yang lebih baik
b. Pilihan yang lebih banyak
c. Harga yang lebih murah
2. Bagi pemain Fintech (pedagang produk atau jasa) FinTech memberi
manfaat :
a. Menyederhanakan rantai transaksi
b. Menekan biaya operasional dan biaya modal
c. Membekukan alur informasi
3. Bagi suatu Negara, FinTech memberi manfaat:
a. Mendorong transmisi kebijakan ekonomi
c. Meningkatkan  kecepatan  perputaran  uang  sehingga

meningkatkan ekonomi masyarakat
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d. Di Indonesia, FinTech turut mendorong Strategi Nasional
Keuangan Inklusif/SKNI
c. Faktor yang Mempengaruhi Financial Technology (FinTech)

Industri FinTech dapat berkembang karena beberapa faktor. Dalam
penelitiannya, penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa ada beberapa faktor
yang mempengaruhi Financial Technology (FinTech) dai sisi pengguna FinTech
dan sisi aplikasi FinTech.

Dari sisi pengguna FintTech, yaitu :

1. Usia
2. Jenis kelamin
3. Pekerjaan

4. Pendapatan

o

Tingkat pendidikan dari penggunaan FinTech
Sedangkan dari sisi aplikasi FinTech, yaitu :
1. Perkembangan dari teknologi dari aplikasi FinTech
2. Minat konsumen terhadap fitur dan produk yang ditawarkan oleh
aplikasi FinTech
3. Kenyamanan pengguna dalam menggunakan aplikasi FinTech

(Marpaung et al., 2021).

d. Fungsi Financial Technology (FinTech)
Menurut (Rahma, 2013) fungsi FinTech dapat dikategorikan ke dalam

beberapa bagian, yaitu :
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1. Sistem pembayaran, sistem pembayaran mencakup otoritas, kliring,
penyelesaian  akhir  dan  pelaksanaan  pembayaran.  Contoh
penyelenggaraan teknologi finansial pada ketegori sistem pembayaran
antara lain penggunaan teknologi blockchain atau distributed ledger
untuk penyelenggaraan transfer dana, dan mobile payments.

2. Pendukung pasar bahwa teknologi finansial yang menggunakan
teknologi informasi dan/atau teknologi elektronik untuk memfasilitasi
pemberian informasi yang lebih cepat atau lebih murah terkait dengan
produk atau layanan jasa keuangan kepada masyarakat.

3. Manajemen Investasi dan Manajemen Resiko, kategori manajemen
investasi dan manajemen resiko antara lain penyediaan produk investasi
online.

4. Pinjaman (lending), Pembiayaan (Financial atau Funding), dan
penyediaan modal (capital raising), kategori tersebut antara lain layanan
pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi ( peer-to-peer
landing) serta pembiayaan atau penggalangan dana berbasis teknologi
informasi (crowd-funding).

5.Jasa Finansial lainnya, jasa finansial lainnya berupa selain sistem
pembayaran, pendukung pasar, manajemen investasi dan manajemen

risiko, serta pinjaman, pembiayaan dan penyediaan modal.

e. Peran Financial Technology (FinTech)
Penelitian  sebelumnya menyatakan bahwa FinTech (Financial

Technology) memiliki peranan yang sangat penting dalam perkembangan UMKM
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di Indonesia. FinTech dapat memberikan kemudahan dan efisiensi dalam hal
pengelolaan keuangan berbasis teknologi pembayaran maupun pinjaman berbasis
online. FinTech juga dapat meningkatkan akses pada pelanggan baru melalui
peluasan pasar terhadap masyarakat yang unbankable dengan layanan transaksi
keuangan digital yang praktis dan mudah, (Fajar & Larasati, 2021)

Menurut (Wardani & Darmawan, 2020) penggunaan fintech memberikan
keuntungan bagi pelaku UMKM dalam pecatatan transaksi penjualan yang secara
otomatis memberikan report penjualan dalam mingguan ataupun bulanan yang
dapat memudahkan pelaku UMKM dalam melihat kinerja usahanya. Tentunya
keuntungan dari penerapan fintech pada pelaku UMKM memberikan kemudahan
dan mempercepat transaksi dengan pelanggan, sehingga transaksi yang terjadi
lebih akurat. Dengan adanya peran fintech maka pelaku UMKM dapat dengan
mudah memahami mengenai pengelolaan keuangan dengan kemudahan dalam

mengetahui pemasukan dan pengeluaran yang terjadi pada transaksi yang terjadi.

f. Jenis Financial Technology (Fintech)

Layanan keuangan berbasis financial technology memiliki empat kategori
area dari aktivitas :

1. Payments, clearing, dan settlements

2. Deposits, lending, dan capital raising

3. Market Provisioning dalam bentuk e-Agrigator

4. Investment Management dan Risk Management (Putri & Christiana,

2021).

Menurut (Fajar & Larasati, 2021) aktifitas Financial Technology (FinTech) dalam

layanan jasa keuangan dapat diklasifikasikan menjadi:
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a. Crownfunding dan Peer to peer (P2P) lending. Crownfunding adalah
teknik pendanaan unit usaha atau proyek usaha yang melibatkan
manusian secara luas. P2P lending adalah teknik memberikan
pinjaman uang kepada individu atau bisnis secara online.

b. Market Aggregator adalah mengumpulkan dan mengelola data yang
bisa dimanfaatkan konsumen untuk membantu pengambilan
keputusan.

c. Risk dan Invesment Management atau biasa yang disebut dengan risiko
dan investasi manajemen dalam financial technology digunakan
sebagai perencanaan dalam bentuk digital.

d. Payment, Settlement, and Clearing adalah sektor FinTech dengan
layanan sistem pembayaran baik yang diselenggarakan oleh industri
perbankan atau lembaga Bank Indonesia.

g. Kelebihan dan Kekurangan Financial Technology (FinTech)

Beberapa kelebihan Financial technnology, yaitu:

1) Melayani masyarakat Indonesia yang belum dapat dilayani oleh
industri  keuangan tradisional dikarenakan ketatnya peraturan
perbankan dan adanya keterbatasan industri perbankan tradisional
dalam melayani masyarakat di daerah tertentu.

2) Menjadi alternatif pendanaan selain jasa industri keuangan
tradisional dimana masyarakat memerlukan alternatif pembiayaan
yang lebih demokratis dan transparan.

Sedangkan kekurangan dari Financial Technology (FinTech) yaitu :
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1) FinTech merupakan pihak yang tidak memilki lisensi untuk
memindahkan dana dan kurang mapan dalam menjalankan usahanya
dengan modal yang besar, jika dibandingkan dengan bank.

2) Ada sebagian perusahaan FinTech belum memiliki kantor fisik, dan
kurangnya pengalaman dalam menjalankan prosedur terkait sistem
keamanan dan integritas produknya (Ansori, 2019).

h. Indikator Financial Technology (FinTech)

Menurut Bank Indonesia financial technology memiliki indikator sebagai

berikut:

1. Crowdfunding and peer to peer (P2P) lending. Klasifikasi ini
berdasarkan fungsi dari platform yaitu sebagai sarana pertemuan
pencari modal dan investor di bidang pinjaman. Platform ini
menggunakan teknologi informasi terutama internet untuk
menyediakan layanan pinjam meminjam uang dengan mudah.

2. Market aggregator. Kategori ini merupakan media yang
mengumpulkan dan mengoleksi data finansial dari berbagai penyedia
data untuk disajikan kepada pengguna. Data finansial ini kemudian
dapat digunakan untuk memudahkan pengguna dalam membandingkan
dan memilih produk keuangan terbaik.

3. Risk and investment management. Kategori berikut ini merupakan
klasifikasi untuk layanan kepada pengguna agar dapat melakukan
perencanaan dan mengetahui kondisi keuangan pada setiap saat dan

seluruh keadaan.
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4. Payment, settlement, and clearing. Layanan financial technology pada
kategori ini berfungsi untuk memudahkan pengguna dalam melakukan
pembayaran melalui online dan dapat dilakukan secara cepat (Llliana

etal., 2021).

2.2. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dari penelitian ini adalah melihat bagaimana peran
literasi keuangan dan Financial Technology (FinTech) dalam membantu
perekonomian UMKM. Dalam penelitian ini diprediksi literasi keuangan dan
FinTech memiliki pengaruh positif terhadap perekonomian UMKM. Dengan
pemaham tentang literasi keuangan dan penggunaan FinTech yang baik
diharapkan akan membuat pelaku usaha lebih bijak dalam memanajemen
keuangan mereka. Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa financial
technology memberikan peran yang sangat penting dalam membantu UMKM di
tengah pandemi, selain itu fintech juga berperan dalam inklusi keuangan, sumber
pembiayaan, dan meningkatkan literasi keuangan bagi UMKM, (Putri &
Christiana, 2021). Untuk memudahkan pemahaman mengenai penelitian ini, maka
penulis membuat kerangka berpikir penelitian yang ditujukan pada gambar 2.1

yaitu:
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UMKM

Desa Bandar Khalipah

Literasi Keuangan:

. Apa dampak atau pengaruh

dari  pengetahuan literasi
keuangan yang rendah bagi
pelaku UMKM?

. Apa keuntungan bagi pelaku

UMKM yang memahami atau
memiliki tingkat pengetahuan
keuanagan yang tinggi?

. Mengapa pemahaman tentang

keuangan  sangat  penting
untuk setiap orang, khususnya
pelaku UMKM?

. Bagaimana literasi keuangan

dapat membantu
meningkatkan keuangan
UMKM?

. Apa

Financial Technology:

keuntungan
diperoleh UMKM
menggunakan FinTech?

yang
jika

. Apa kontribusi yang diberika

FinTech dalam membantu
pengembangan UMKM?

. Bagaimana peran FinTech
dalam sistem pembayaran?

. Apakah Fintech bisa
membawa peluang dan potensi
dalam perkembangan
UMKM?

gk~ E

Perekonomian UMKM

Bagaimana tingkat penjualan UMKM sebelum menggunakan FinTech?
Bagaimana tingkat penjualan UMKM setelah menggunakan FinTech?
Bagaimana tingkat penjualan UMKM sebelum memahami literasi keuangan
Bagaimana tingkat penjualan UMKM setelah memahami literasi keuangan?

Apa yang dirasakan UMKM setelah memahami

menggunakan FinTech?

literasi

Tingkat pemahaman

literasi

Kesimpulan:

keuangan
FinTech memiliki peran dan memberikan potensi yang cukup
besar dalam membantu perekonomian UMKM. Dikarenakan
FinTech dan literasi keuangan dapat membuat pelaku UMKM
lebih bijak dalam memanajemem keuangan mereka.

serta penggunaan

Gambar 2.1

Kerangka Berpikir

keuangan dan




BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah kegiatan investigasi yang dilakukan menurut
metode ilmiah secara sistematis untuk menemukan informasi ilmiah dan teknologi
baru, membuktikan validasi atau ketidakbenaran hipotesis sehingga teori, proses
fenomena alam dan sosial dapat dirumuskan. Dalam studi penelitian, kita banyak
menemukan jenis penelitian yang berbeda-beda, tetapi ketika melihatnya dari
metode pendekatan yang sering digunakan untuk memasukkan maslah dan
termasuk dalam kategori pencarian penelitian ilmiah, dua pendekatan tersebut
yaitu model pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif dan dengan
jenis penulisan yang digunakan yaitu deskriptif. Penelitian kualitatif adalah riset
yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan
induktif. Metode penelitian kualitatif biasanya mencakup wawancara dan
observasi, tetapi mungkin juga termasuk studi kasus, survei, dan analisis historis
dan dokumen (Nurmalasari & Erdiantoro, 2020).

Meneliti melalui kajian dan analisis berbagai sumber referensi tentang
topik dan permasalahan yang dibahas. Data yang dikumpulkan dari berbagai
jurnal penelitian, artikel, dan data primer. Dalam melaksanakan penelitian
lapangan, peneliti melakukan observasi, dokumentasi, penyebaran kuisioner, dan
wawancara. Pada dasarnya penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum

jelas, untuk mengembangkan teori, mengetahui makna yang tersembunyi, untuk
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memahami interaksi sosial, memastikan kebenaran data dan meneliti sejarah

perkembangan suatu topik (Anisah & Crisnata, 2021).

Metode pendekatan deskriptif kualitatif adalah metode pengolahan data

dengan cara menganalisa faktorfaktor yang berkaitan dengan objek penelitian

dengan penyajian data secara lebih mendalam terhadap objek penelitian (Prabowo

& Heriyanto, 2013).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Bandar Khalipah, dan waktu penelitian

yaitu dimulai dari awal bulan Januari 2022 hingga akhir Mei 2022. Rincian

rencana dapat dilihat pada table berikut.

No.

Jenis
Kegiatan

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Penyusunan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Sidang
Meja Hijau

Tabel 3.1
Rencana Jadwal Penelitian Penulis
Waktu (Bulan) 2022
Januari  Februari  Maret April Mei

1234123412341 23412314
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yanag
menjadi pusat perhatian dan menjadi sumber data penelitian. Objek penelitian
dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala, nilai, peristiwa, sikap
hidup, dan lain sebagainya, (Nurrahman et al., 2021). Populasi dalam penelitian
ini adalah pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Desa Bandar
Khalipah. Mengingat penulis tidak mengetahui jumlah pelaku Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) yang berada di Desa Bandar Khalipah maka

penulis membatasi populasi sebanyak 40.

3.3.2 Sampel

Sampel merupakan perwakilan atau bagian dari sebuah popuasi yang telah
dihilangkan dengan metode tertentu, (Nurrahman et al., 2021). Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan teknik Non- Probability
sampling dengan metode Judgment Sampling yaitu sampel yang diambil dari
anggota populasi dipilih sekehendak hati oleh peneliti menurut pertimbangan dan
intuisinya. Sampel dalam penelitian ini adalah snowball yaitu suatu pendekatan
untuk menemukan informan-informan kunci yang memiliki banyak informasi.
Dengan menggunakan pendekatan ini, beberapa responden yang potensial
dihubungi dan ditanya apakah mereka mengetahui orang yang lain dengan
karakteristik seperti yang dimaksud untuk keperluan penelitian. Kontak awal akan

membantu mendapatkan responden lainnya melalui rekomendasi.



No.

© o N o g &~ W

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

Nama Usaha

Mie Sop Bacok Yoyo

Warung Boss Gila Boss

Mie Aceh Pidie

Warung Ayam Penyet Cik Ros

Bakso Java

Izzi Kebab

Bakso dan Mie Ayam Mas Didik

Dimsum Agung
Warung Soto Kak Ida
Mie Balap Dika

Thai Tea Momo
Kesayangan

Bakso Mas Saleh
Bazzi Barber Shop
Aditra Water

Yasmin Laundry
Warkop Babe

Toko Obat RH Serasi
Gendut Jaya Bakery
Bandrek Mubarak
Selera Bakery

Ira Water

Hendy’s Bakery

Tabel 3.2

Sampel Penelitian

Jenis Usaha

Makanan

Makanan

Makanan
Makanan
Makanan
Makanan
Makanan
Makanan
Makanan
Makanan
Minuman
Minuman

Makanan

Pangkas Rambut

Isi Ulang Air
Laundry
Makanan
Obat - Obatan
Makanan
Minuman
Makanan

Isi Ulang Air

Makanan

Jin.

Alamat

M. Yakub

Lubis

Jin.

M. Yakub

Lubis

Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.

Pendidikan
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Puskesmas
Puskesmas
Puskesmas
Puskesmas
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam

Bustamam
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No.

24,
25.
26.
27.
28.
29.

30.
31.

32.
33.

34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.

Nama Usaha

Diana Water
Laundry Mas Yudi
Bakso Lava Ibrahim
Yummy Boba
Apotek Daffa Farma

Temu Coffee

Tk. Jahit Lutfi armen
Warung Lesehan Berkah

Ketenangan Cafe

Old House Cafe

Ayam Penyet Diva

Dimsum Kanza

Global Jaya Com

Bakso Java

1zzi Kebab

Bakso dan Mie Ayam Mas Didik

Foto Copy Fajar

Jenis Usaha

Isi Ulang Air
Laundry
Makanan
Minuman
Obat-obatan

Makanan dan
Minuman

Jasa Jahit

Makanan dan
Minuman

Minuman

Makanan dan
Minuman

Makanan
Makanan
Foto Copy
Makanan
Makanan
Makanan

Foto copy

Sumber : Observasi Penulis

JiIn.
JiIn.

Jin. Batang Kuis
Jin. Batang Kuis
JI. Batang Kuis

JIn.

Jin.

Jin.
JIn.

Alamat

Bustamam

Bustamam

Bustamam

Bustamam

Bustamam
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M. Yakub

Lubis

Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.
Jin.

Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam
Bustamam

Bustamam

Usaha Mikro, Kecil & Menengah (UMKM) di Desa Bandar Khalipah ini

cukup banyak, tetapi hanya beberapa yang diambil dikarenakan menarik perhatian

dan baik dalam segi lokasi yang strategis atau tempatnya yang nyaman.
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3.4. Jenis Data dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu
jenis data non-numerik. Yang termasuk data kualitatif yaitu seperti opini,

pendapat, tingkat kepuasan, dan lain sebagainya.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subjek dari mana
data ini diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data
primer. Dimana data primer itu sendiri adalah jenis data yang dikumpulkan
langsung dari sumber utama seperti melalui wawancara, observasi, eksperimen,
dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data dari
penyebaran kuesioner dan hasil wawancara oleh beberapa pelaku UMKM yang

ada di Desa Bandar Khalipah.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah paling efektif dalam penelitian,
karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data. Dengan
menggunkan teknik pengumpulan data, maka akan mempermudah penulis untuk
memperoleh data. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang akan

digunakan oleh penulis, yaitu:

a. Wawancara
Wawancara adalah dialog langsung antara peneliti dengan responden
penelitian. Wawancara dapat dilakukan apabila jumlah responden hanya sedikit.

Wawancara bisa dibedakan menjadi 2 bentuk :
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a. Wawancara terstruktur/terpimpin : ada pedoman wawancara yang

disiapkan oleh peneliti.

b. Wawancara tidak terstruktur/tidak terpimpin: peneliti tidak

mempersiapkan pedoman wawancara.

Hasil wawancara direkam secara tertulis oleh peneliti atau
menggunakan alat perekam elektronis, seperti tape recorder, handycam, dan alat
perekam elektronis lainnya (Juliandi et al., 2014).

Wawancara ini ditujukan kepada pelaku UMKM yang ada di desa Bandar
Khalipah berupa mengajukan pertanyaan yang berhubungan dengan rumusan

masalah yang telah dijelaskan sebelumnya.

b. Observasi
Observasi adalah kegiatan melihat suatu kondisi secara langsung terhadap
objek yang diteliti.
Observasi dibagi menjadi 2 bentuk:
a. Pengamatan struktur/sistematis : menggunakan pedoman/daftar
pengamatan
b. Pengamatan tidak terstruktur/tidak sistematis : tidak menggunakan
pedoman/ daftar pengamatan (Juliandi et al., 2014).
Dalam penelitian ini, hal yang akan diobservasi adalah tentang bagaimana
objek atau pelaku dari UMKM mengenai FinTech dan pemehaman tentang literasi
keuangan dan berapa banyak UMKM vyang telah menggunakan financial

technology.
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c. Kuesioner

Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan yyang diberikan kepada
responden. Kuesioner merupakan suatu alat pengumpul informasi atau data
dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk menjawab secara
tertulis juga oleh responden (Damayanti, 2014).

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan yaitu mencetak kuesioner dan
menyebarkannya ke beberapa UMKM. Kuesioner ini ditujukan kepada beberapa
UMKM vyang ada di Desa Bandar Khalipah untuk mengetahui respon dari pelaku
UMKM tentang peran literasi keuangan dan financial technology dalam
membantu perekonomian UMKM. Untuk memudahkan responden, dalam
penelitian ini angket yang digunakan adalah kuesioner yang sudah disediakan
jawabannya sehingga responden tinggal memilih.

Selanjutnya kuesioner yang sudah disusun akan dihitung untuk mengetahui
persentasew frekuensi responden. Menurut (Sugiyono, 2016) untuk mengetahui

persentase jawaban responden dapat diukur dengan rumus sebagai berikut :

d 100
N x

3.6. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan menginterpretasikan data-data yang telah
disimpulkan dan diolah sehingga nantinya akan diperoleh jawaban atas rumusan
masalah penelitian dan mampu membuktikan hipotesis yang diajukan peneliti
(Juliandi et al., 2014).

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data secara deskriptif, yaitu

prosedur pemecahan masalah yang telah dipelajari melalui penjelasan data yang
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diperoleh dari hasil observasi lapangan kemudian dianalisis dengan memberikan
kesimpulan.

Adapun tahapan analisis data adalah sebagai berikut :

1. Melakukan observasi dan wawancara terkait dengan literasi keuangan
yang dimiliki oleh UMKM.

2. Melakukan observasi dan wawancara terkait dengan financial
technology yang digunakan oleh UMKM.

3. Menganalisis hasil observasi dan wawancara terkait dengan literasi
keuangan dan financial technology dalam meningkatkan keuangan
keuangan UMKM.

4. Menarik kesimpulan. Dengan membandingkan tingkat literasi
keuangan dan penggunaan FinTech dalam menghasilkan keuangan
UMKM (laba). Misalkan UMKM dengan tingkat literasi keuangan
<50% menghasilkan laba sebesar 80% sedangkan UMKM yang
memiliki atau memahami literasi keuangan >50% dapat menghasilkan

laba 100%.



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM)
Kota Medan di Desa Bandar Khalifah. Dalam penelitian ini penulis mengolah
angket dalam bentuk data yang terdiri dari 10 pernyataan untuk variabel literasi
dan, dan 12 pernyataan untuk varibel fintech.
Keungan. Angket yang disebarkan ini di berikan pada 40 pelaku Usaha Mikro
Kecil & Menengah (UMKM) sebagai sampel penelitian dan dengan menggunkan
metode likert.

Tabel 4. 1 Instrumen Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Azuar Juliandi et al., 2014)
Ketentuan diatas berlaku dalam menghitung kuesioner Financial

Technology (FinTech) dan Literasi Keuangan.
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4.1.2. Karakteristik Responden

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam penelitian penulis
terdiri dari perbedaan jenis kelamin, usia dan pendidikan, serta untuk nama
responden tidak penulis cantumkan karena untuk memberikan kenyamanan
kepada responden dalam mengisi kuisioner/angket yang penulis sebarkan. Data
responden tersebut penulis rangkum dalam tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4. 2 Karakteristik Identitas Responden

KARAKTERISTIK FREKUENSI PERSENTASE
Jenis Laki- Laki 15 37%
Kelamin Perempuan 25 63%
20 - 29 Tahun 6 15%
30 - 39 Tahun 15 37%
Usia
40 - 49 Tahun 14 35%
40 - 59 Tahun 5 13%
SMA 33 82%
Sl 3 7%
Pendidikan | S2 0 0%
S3 0 0%
Yang Lainnya 4 11%

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2022)

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa reponden perempuan dan
laki-laki mempunyai persentase yang sama yaitu 37% atau sebanyak 15 orang
laki-laki dan 25 orang perempuan., hal ini menunjukkan bahwa pelaku Usaha

Mikro Kecil & Menengah di lakukan sama rata oleh laki-laki dan perempuan
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tanpa harus mengutamakan laki-laki atau perempuan. Adapun jumlah usia 20 -29
tahun mempunyai persentase lebih rendah dari pada yang lain yaitu sebanyak
15%, hal ini dikarenakan usia muda lebih bersemangat dan kreatif dalam
menjalankan dan mengembangkan Usaha Mikro Kecil & Menengah. Dengan
persentase 66% atau setara dengan 33 orang yang berpendidikan SMA, hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan yang tinggi bukanlah suatu syarat sah dalam
menjalan Usaha Mikro Kecil & Menengah, karena yang dibutuhkan adalah

semangat, kemauan dan kreatifitas setiap orang masing-masing.

4.1.3. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pada pernyataan variabel bebas
mengenai Financial Technology (FinTech) pada pelaku Usaha Mikro Kecil &
Menengah (UMKM) di Kecamatan Bandar Khalipah adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Deskripsi Tanggapan Responden UMKM Mengenai Financial
Technology (FinTech) di Desa Bandar Khalifah

Alternatif Jawaban

sS S KS Ts  |sTs Jumlah
No

Per [F |% |F |% F % Fl%[F | % |[F  |%
Vol a7 | a3 21| 53 |2 5 |olo]o]|o |4 |00
2 120 |50 |19| 4 [1]| 3 |o|o|o |0 [0 [%00
3 | 20 |50 [19| 4 [1]| 3 |o|o|o|o [0 [200
4 128 |7 |12] 3 |o] o |ofo]o]|o [ |
> | 22 |55 |18] 45 o] o |ofo]o]|o [© |
6 | 16 |40 |23 | 58 [1]| 3 |o|o|o|o [0 [%00
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Alternatif Jawaban

sS S KS TS |sTs Jumlah

No

Per [F % |F |% F % Fl%[F | % |F  |%
" 12 |50 |16] 4 [4] 10 |ofo]o]|o [* |
8 | 2 | s5 |18] 45 |[0o]| o |o|o|o|o [0 [%00
9 | 24 |60 |16] 4 |0o]| o |o|lo|o|o [0 [0
0127 |68 |13| 33 |o| o |o|o]o]|o [0 [0

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2022)

Dari tabel di atas untuk pernyataan variabel Financial Technology
(FinTech) yang ada pada Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) yang berada
di Desa Bandar Khalipah dengan jumlah responden sebanyak 40 UMKM dengan
10 butir pernyataan, dari pernyataan yang disebarkan oleh peneliti, responden
lebih besar menjawab sangat setuju, artinya masyarakat yang memiliki usaha
mikro kecil menengah mengikuti perkembangan zaman dan teknologi sehingga
mengerti akan kegunaan dan fungsi dari Financial Technology (FinTech).

Pada pertanyaan pertama, saya menggunakan fintech sebagai alat untuk
bertransaksi, mayoritas masyarakat mengatakan setuju. Berarti hal ini
menunjukkan bahwa UMKM di Desa Bandar Khalipah sudah banyak yang
menggunakan fintech dalam bertransaksi.

Pada pertanyaan kedua, saya menggunakan fintech karena lebih praktis
dan efektif, mayoritas masyarakat mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini
menunjukkan bahwa para pelaku UMKM di Desa Bandar Khalipah sudah

memahami bahwa fintech merupkan solusi yang praktis dan efektif untuk
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melakukan transaksi, sehingga tidak perlu lagi takut akan uang palsu atau ribet
dalam melakukan pengembalian uang.

Pada pertanyaan ketiga, saya merasa lebih dimudahkan dalam mengakses

produk-produk keuangan dengan adanya fintech, mayoritas masyarakat
mengatakan sangat setuju.
Pada pertanyaan keempat, fintech dapat diakses dapat diakses melalui smartphone
atau laptop, mayoritas responden mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini
menunjukkan pelaku UMKM di Desa Bandar Khalipah sudah memahami dan bisa
menggunakan fintech melalui  smartphone/laptop, serta lebih mudah
penggunaannya, karena tidak perlu menggunakan pc ataupun laptop sebagai
alatnya, sehingga biaya yang dikeluarkanpun tidak banyak untuk penggunaan
fintech.

Pada pertanyaan kelima, saya merasa banyak manfaat jika saya
bertransaksi menggunakan fintech, mayoritas responden mengatakan sangat
setuju. Berarti hal ini para pelaku UMKM di Desa Bandar Khalipah sudah
merasakan langsung menfaat dalam menggunakan fintech, dari kemudahan,
kecepatan, keamanan, sehingga transaksi bisa berjalan dengan lancer dan cepat.

Pada pertanyaan keenam, saya merasa lebih dimudahkan dalam
bertransaksi dengan adanya fintech, mayoritas responden mengatakan setuju.
Berarti hal ini para pelaku UMKM merasa sangat dimudahkan dalam bertransaksi
Ketika menggunakan fintech.

Pada pertanyaan ketuju, saya selalu menggunakan fintech karena fintech
tidak memerlukan banyak waktu untuk melakukan transaksi, mayoritas responden

mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini menunjukkan fintech sangat efektif
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digunakan dalam bertransaksi, tidak perlu memakan waktu yang cukup lama di
setiap transaksi yang dilakukan.

Pada pertanyaan kedelapan, dengan menggunakan fintech lebih
mempercepat transaksi sehingga saya tidak perlu menghabiskan waktu banyak,
mayoritas responden mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini menunjukkan
bahwa pelaku UMKM di Desa Bandar Khalipah bisa melakukan transakasi
dengan cepat karena fintech tidak perlu menghabiskan waktu banyak dalam
penggunaannya.

Pada pertanyaan kesembilan, aplikasi fintech sangat mudah digunakan
sehingga saya tidak merasa kesulitan, mayoritas responden mengatakan sangat
setuju. Berarti hal ini menunjukkan pelaku UMKM cepat mengerti dalam
penggunaan aplikasi fintech karena tampilan menu yang dihadirkan sangat mudah
di pahami oleh pengguna fintech.

Pada pertanyaan kesepuluh, saya rasa dengan menggunakan fintech dapat
melakukan transaksi dimana saja, mayoritas responden mengatakan sangat setuju.
Berarti hal ini menunjukkan bahwa fintech sangat mudah digunakan dalam
berbagai transaksi yang dilakukan dan juga dapat digunakan di took atau gerai
mana saja yang menggunakan transaksi online.

Dari uraian tentang pernyataan dan persentase jawaban responden
menunjukkan Financial Techlonogy (FinTech) di kalangan Usaha Mikro Kecil &
Menengah (UMKM) di Desa Bandar Khalipah sudah sangat familiar dan sangat
baik dalam penggunaan dan manfaat dari fintech tersebut dan sudah terbukti dari
jawaban para pelaku UMKM di Desa Bandar Khalipah yang menjawab sangat

setuju dan setuju dengan semua pernyataan yang diajukan kepada mereka.
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Tabel 4. 4 Deskripsi Tanggapan Responden UMKM Mengenai Financial
Literacy di Desa Bandar Khalipah

Alternatif Jawaban
No sS S KS TS STS Jumlah
Per F % F |% F | % F | % F| % F %
'8 70 12 3 0 0 0 0 0 0 , .o
24 60 16 40 0 0 0 0 0 0 |, .
12 03 18 45 10 25 0 0 0 0 Lo .o
* 2 s8 17 43 0 0 0 0 0 0 , .
> 27 68 12 3 1 3 0 0 0 0 20 100
® 24 60 16 4 0 0 0 0 0 0 ., .
Tz 88 17 43 2 5 0 0 0 0 L, .o
12 3 25 6 3 8 0 0 0 0 . .o
14 3 24 60 2 5 0 0 0 0 |, .
25 6 13 8 2 5 0 0 0 0 , .o
M3 83 7 18 0 0 0 0 0 0 Lo
“ 2% 6 14 3 0 0 0 0 0 0 ., .o

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2022)

Dari tabel di atas untuk pernyataan variabel Literasi Keuangan yang ada
pada Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) yang berada di Desa Bandar
Khalipah dengan jumlah responden sebanyak 40 UMKM dengan 12 butir
pernyataan, dari pernyataan yang disebarkan oleh peneliti, responden lebih besar
menjawab sangat setuju dengan pernyataan yang telah peneliti berikan. Dari tabel

di atas dapat di jelaskan sebagai berikut :
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Pada pertanyaan pertama, dengan memiliki pengetahuan keuangan yang
baik saya akan dapat mengelola uang dengan baik, mayoritas responden
mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM di
Desa Bandar Khalipah sudah memiliki pengetahuan keuangan yang baik sehingga
mampu untuk mengelola keuangan mereka dengan baik dan benar yang sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Pada pertanyaan kedua, dengan melakukan perencanaan keuangan yang
baik, akan dapat membantu anda dalam meningkatkan kesejahteraan keuangan
saya, mayoritas rersponden mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini
menunjukkan bahwa pelaku UMKM sudah mampu dan sadar dalam melakukan
dan merencang perencanaan keuangan, karena ketika perencanaan keuangan
sudah dilakukan, hal itu akan mampu untuk meningkatkan kesejahteraan
keuangan.

Pada pertanyaan ketiga, ketika saya menerima penghasilan setiap
bulannya, saya akan menghabiskannya untuk keperluan jangka pendek, mayoritas
responden mengatakan setuju, hal ini dikarenakan masyarakat melakukan
pembelanjaan ulang atas bahan-bahan pokok yang akan mereka jual kembali.

Pada pertanyaan keempat, keuangan yang baik dapat membantu membuat
perencanaan jangka pendek dan jangka panjang, mayoritas responden mengatakan
sangat setuju. Berarti hal ini menunjukkan ketika pelaku UMKM memiliki
keuangan yang baik maka akan terlaksana rencana jangka pendek dan jangka
panjang.

Pada pertanyaan kelima, saya melakukan program investasi secara teratur

setiap bulannya untuk mencapai suatu tujuan yang saya inginkan di masa akan
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datang, mayoritas responden mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini
menunjukkan ketika pelaku UMKM akan melakukan sebuah investasi disetiap
bulannya, untuk mencapai target dan tujuan yang sudah ditetapkan di masa akan
dating.

Pada pertanyaan keenam, dengan melakukan investasi akan dapat
membantu saya dalam menghadapi krisis keuangan yang kadang tiba-tiba terjadi,
mayoritas responden mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini menunjukkan
bahwa pelaku UMKM sudah mengerti akan kegunaan investasi, tidak hanya untuk
masa depan tetapi juga sebuah persiapan apabila terjadi krisis keuangan secara
tiba-tiba.

Pada pertanyaan Kketuju, saya menabung di rekening bank karena
merupakan cara untuk mengelola uang dengan baik, mayoritas responden
mengatakan sangat setuju. Berarti hal ini menunjukkan dengan menabung di bank
maka uang para pelaku UMKM akan terkelola dengan baik.

Pada pertanyaan kedelapan, saya memiliki tabungan yang cukup untuk
membiayai pengeluaran tidak terduga, mayoritas responden mengatakan setuju,
artinya ketika pelaku UMKM bisa menabung dengan baik, maka akan mampu
juga untuk membiayai pengeluaran tidak terduga.

Pada pertanyaan kesembilan, saya selalu menyisihkan Sebagian dari
pendapatan untuk di tabungkan setiap bulannya, mayoritas responden mengatakan
setuju. Artinya pelaku UMKM menyisihkan sebagian uangnya dengan cara di
tabung untuk kebutuhan yang ga terduga atau membuat sebuah bisnis tambahan.

Pada pertanyaan kesepuluh, saya berusaha dengan bijaksana untuk

menghindari berhutang dalam setiap keuangan saya, mayoritas responden
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mengatakan sengat setuju. Artinya ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM tidak
ingin berhutang dalam menjalankan usahanya demi kebaikan usaha dan diri
pribadinya sendiri, dengan cara bijaksana dalam mengambil keputusan.

Pada pertanyaan kesebelas, jika saya akan berhutang, saya selalu
menganalisi dengan cermat dan teliti dari setiap keuntungan atau kerugian dalam
berhutang, mayoritas responden mengatakan sangat setuju. Artinya ketika pelaku
UMKM mampu dan cermat dalam mengalisa ketika melakukan pinjaman, maka
akan jauh dari sebuah kerugian ketika melakukan pinjaman.

Pada pertanyaan keduabelas, saya mengelola uang secara baik, ikut
berasuransi, tidak berhutang, menabung dan berinvestasi adalah upaya untuk
mencapai tujuan keuangan dan kesejahteraan, mayoritas responden mengatakan
sangat setuju. Artinya ketika pelaku UMKM mampu mengelola keuangannya
yang baik, dengan cara menabung dan investasi untuk mencapai sebuah tujuan
dan kesejahteraan.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Analisis Tingkat Fintech

Berdasarkan hasil penelitian bahwa mayoritas responden menyatakan
sangat setuju terkait Financial Technology (FinTech) dengan hasil jawaban
kuesioner pada Tabel 4.3, artinya masyarakat yang memiliki Usaha Mikro Kecil
& Menengah mengikuti perkembangan zaman dan teknologi sehingga mengerti
akan kegunaan dan fungsi dari Financial Technology (FinTech). Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat sudah sangat familiar dan sangat baik dalam
penggunaan dan manfaat dari Financial Technology (FinTech) tersebut dan sudah

terbukti dari jawaban para pelaku UMKM di Desa Bandar Khalipah.
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Fintech menjadi sebuah layanan keuangan yang dapat membantu pelaku
UMKM untuk melakukan transaksi pembayaran serta memberikan pengaruh yang
positif terhadap pelaku UMKM itu sendiri yang dimana hasil penelitian
(Luckandi, 2018) menyatakan fintech pada pelaku UMKM adalah berupa
keuntungan yang memberikan nilai positif untuk kemajuan bisnisnya. Hal ini
menjadi candu bagi mereka karena berbagai kemudahan yang ditawarkan,
membuat pelaku UMKM sendiri menerapkan fintech pada bisnis mereka. Pelaku
UMKM percaya bahwa dengan menggunakan fintech, maka akan dapat
mengurangi kesalahan serta fraud yang biasa terjadi pada transaksi konvensional.
Fintech sebagai layanan teknologi untuk melakukan kegiatan transaksi keuangan
dapat menghasilkan model bisnis, produk, dan aplikasi seperti yang dikatakan
(Nurrohyani & Sihaloho, 2020), “Fintech didefinisikan sebagai inovasi layanan
berbasis teknologi di sektor keuangan yang bisa menghasilkan model- model
bisnis, produk, aplikasi, yang berkaitan dengan penyediaan layanan keuangan”.
Hal tersebut mengindikasi bahwa banyak keuntungan dalam penggunaan
Financial Technology (FinTech). Dengan Fintech kegiatan di sektor keuangan
lebih mudah, dapat digunakan dimana saja dan kapan saja denagan diakses

melalui android/laptop.

4.2.2. Analisis Tingkat Literasi Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa mayoritas responden menyatakan
sangat setuju terkait Literasi Keuangan dengan hasil jawaban kuesioner pada
Tabel 4.4, artinya para pelaku Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) di Desa
Bandar Khalipah mampu mengelola keuangannya dengan baik, dengan cara

menabung dan investasi untuk mencapai sebuah tujuan dan kesejahteraan seperti
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yang dikatakan (Akmal & Saputra, 2016), “Literasi Keuangan (Financial
Literacy) juga dapat dipahami sebagai pengetahuan dan kemampuan untuk
mengelola keuangan guna meningkatkan kesejahteraan.” Hal tersebut
mengindikasi bahwa para pelaku Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) di
Desa Bandar Khalipah akan mampu terhindar dari masalah keuangan. Tingkat
kesejahteraan suatu pelaku UMKM sejalan dengan tingkat melek keuangan dan
kedekatan pelaku UMKM terhadap akses keuangan. Mempunyai tingkat literasi
keuangan yang baik merupakan hal yang perlu dimiliki setiap individu, untuk
kesejahteraan hidup di masa yang akan datang.

Literasi keuangan kuat kaitannya dengan manajemen keuangan yang
dimana semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang maka semakin baik
pula manajemen keuangan seseorang tersebut. Literasi keuangan dapat membantu
seseorang agar terhindar dari masalah pengelolaan keuangan yang mana hasil
penelitian dari (Yushita, 2017) menyatakan bahwa Literasi keuangan adalah
kemampuan seseorangan dalam membuat keputusan yang efektif berhubungan
dengan keuangannya. Literasi keuangan membantu individu terhindar dari
masalah keuangan terutama yang terjadi akibat kesalahan pengelolaan keuangan.
Literasi keuangan dalam bentuk pemahaman terhadap semua aspek keuangan
pribadi bukan ditujukan untuk mempersulit atau mengekang orang dalam
menikmati hidup, tetapi justru dengan literasi keuangan, individu atau keluarga
dapat menikmati hidup dengan mendayagunakan sumberdaya keuangannya
dengan tepat dalam rangka mencapai tujuan keuangan pribadinya.

Financial Technology (FinTech) dan Literasi Keuangan pada masyarakat di

Desa Bandar Khalifah dapat membantu perekonomian UMKM, artinya semakin
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baik tingkat Financial Technology (FinTech) maka literasi keuangan juga akan
semakin baik. Temuan tersebut bermakna bahwa pengaruh Financial Technology
(FinTech) terhadap literasi keuangan adalah searah, jika nilai Financial
Technology meningkat/naik maka nilai variabel literasi keuangan juga ikut
meningkat. Nilai yang signifikan mengindikasi bahwa Financial Technology
cukup berarti mempengaruhi literasi keuangan.

Hal ini juga dapat dilihat dari responden para pelaku Usaha Mikro Kecil &
Menengah (UMKM) di Desa Bandar Khalipah tentang Financial Technology
bahwa memahami dan mengerti cara penggunaannya, maka akan mempemudah
para pelaku Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) di Desa Bandar Khalipah
dalam melakukan transaksi apapun sehingga pelaku UMKM mampu mengelola
keuangannya dengan baik. Para pelaku UMKM merasa di permudah dengan
adanya Financial Technology dalam melakukan berbagai transaksi tidak perlu
membutuhkan waktu yang lama dan juga pelaku UMKM bisa mengakses produk-
produk keuangan dengan adanya Financial Technology.

Berdasarkan tabel 4.3 jawaban responden tentang Financial Technology,
dapat disimpulkan bahwa mayoritas menyatakan sangat setuju sebanyak 28
responden (70%) dan sisanya menyatakan setuju pada pernyataan saya rasa
banyak manfaat jika saya bertransaksi menggunakan fintech.

Dengan demikian hal ini sejalan dengan pendapat (Mulasiswi & Julialevi,
2020); (Marpaung, 2021); dan (Mustikasari & Noviardy, 2020) yang menyatakan
ada pengaruh Financial Technology terhadap literasi keuangan.

Financial Technology berperan secara signifikan terhadap literasi keuangan,

hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan dan penggunan
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fintech maka semakin tinggi pula kemampuan seseorang dalam mengelola
keuangannya.

Berdasarkan jawaban responden tentang Financial Literacy, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas menyatakan sangat setuju sebanyak 33 responden
(83%) dan sisanya menyatakan setuju pada pernyataan saya rasa banyak manfaat
jika saya mengetahui manfaat dari literasi keuangan atau pengetahuan mengenai
tata kelola keuangan usaha dengan baik. Berarti hal ini menunjukkan bahwa
pelaku UMKM di Desa Bandar Khalipah sangat membutuhkan pengetahuan

mengenai literasi keuangan dalam menjalankan usaha.



BAB 5

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dilakukan mengenai Pengaruh Financial

Technology (FinTech) Terhadap Literasi Keuangan pada Pelaku UMKM di Desa

Bandar Khalifah maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Financial Literacy dan Financial

Technology dapat meningkatkan perekonomian pelaku UMKM di Desa
Bandar Khalipah. Financial Literacy dan Financial Technology
memudahkan UMKM dalam menjalankan usahanya terutama di dalam
kegiatan transaksi penjualan.

Pelaku UMKM menyadari bahwa pengetahuan tentang fungsi, manfaat
dan kegunaan fintech apabila digunakan dalam melakukan transaksi,
dapat mempermudah dan mempercepat proses transaksi dalam

menjalankan Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM).

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan oleh

peneliti adalah:

1.

Bagi para pelaku Usaha Mikro Kecil & Menengah (UMKM) agar lebih
meningkatkan pengetahuan tentang fungsi, manfaat dan kegunaan fintech
dalam menjalankan transaksi di UMKM nya.

Para pelaku UMKM disarankan juga memiliki pengetahuan tentang

perkembangan suku bunga, kurs mata uang, masalah sosial dan isu politik
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serta perkembangan tentang investasi, agar sebagian pendapatan bisa di
investasikan untuk mencapai tujuan dan kesejahteraan masa depan.

Pelaku UMKM juga harus mengerti tentang literasi keuangan agar
pendapatan yang diperoleh tidak hanya digunakan untuk konsumsi saja,
namun bisa diolah untuk bisa memiliki pendapatan yang lain demi menjamin
masa depan yang baik.

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar memperluas objek penelitiannya
untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian dan menambah
variabelvariabel lainnya yang tidak terdapat dalam penelitian ini. Karena
penelitian ini tentunya memiliki kelemahan, khususnya dilihat dari sampel
penelitian yang kecil. Penulis merekomendasikan untuk peneliti berikutnya
dapat mengambil sampel yang cukup besar akan menggambarkan hasil yang

representati.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini,

ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat diperhatikan bagi

penelitipeneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya

karna penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki

dalam penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara

lain :

1.

Jumlah responden yang hanya 40 orang, tentunya masih kurang untuk

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya
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Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui
kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang
sebenarnya, hal ini terjadi karena perbedaan pemikiran, anggapan dan
pemahaman, yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor

kejujuran dalam pengsisian pendapat responden dalam kuesionernya.
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LAMPIRAN







PETUNJUK PENGISIAN

Berikanlah tanda silang (X) pada salah satu kotak pilihan jawaban yang tersedia
pada masing-masing pertanyaan bagian titik-titik (......) untuk pertanyaan yang
membutuhkan jawaban tertulis.

IDENTITAS RESPONDEN

1.

No. Responden e

Usia RPN Tahun

Jenis Kelamin ; Laki-lakD PerempuanD

Pendidikan []s2 [Jst []p3  []sLTA

Lama Usaha ; D 1 -2 tahun D 3-4 tahun D >5 tahun

Dalam menjawab semua pertanyaan dibawah ini, Bapak/lbu dipersilahkan

memilih satu jawaban yang telah tersedia dengan pendapat Bapak/Ibu yang paling

di anggap sesuai.

Dengan opsi jawaban sebagai berikut :

1. SS : Sangat Setuju

2. S : Setuju

3. KS : Kurang Setuju

4. TS : Tidak Setuju

5. STS : Sangat Tidak Setuju



Perkembangan Ekonomi UMKM

NO PERNYATAAN SS | S |KS|TS|STS
1 Saya selalu memiliki cadangan dana untuk

" |mengembangkan usaha

5 Saya akan melakukan pinjaman dana ke salah satu

" | platform fintech

3 Saya memiliki kas yang cukup untuk kegiatan

" |operasional usaha saya

4 Saya selalu tepat waktu dalam membayar hutang

" |kepada pihak fintech

Saya selalu memantau ketersediaan stok produksi agar
5. S .
dapat mengantisipasi kekosongan stok produksi

5 Saya selalu mencatat persediaan barang masuk dan

" | barang keluar

7 Saya bisa menghasilkan laba sesuai dengan target setiap

" |bulannya

Variabel Literasi Keuangan
Skala Ukur

No. Pernyataan SS| S |[KS | TS STS
1. 'Dengan memiliki penngetahuan keuangan yang baik, saya

akan dapat mengelola uang dengan baik

Dengan melakukan perencanaan uang yang baik, akan
dapat membantu saya dalam meningkatkan kesejahteraan
uang saya

Ketika saya menerima penghasilan setiap bulannya, saya
akan menghabiskan untuk keperluan jangka pendek

Keuangan yang baik dapat membantu membuat
perencanaan jangka pendek dan jangka panjang

Saya melakukan program investasi secara teratur setiap
bulannya untuk mencapai suatu tujuan yang saya inginkan
dimasa akan datang

Degan melakukan investasi akan dapat membantu saya
dalam menghadapi kerisis keuangan yang kadang tiba-tiba




Skala Ukur
No. Pernyataan SS| S |[KS | TS STS
7 Saya menabung di rekening bank karena merupakan cara
untuk mengelola uang dengan baik
8 Saya memiliki tabungan yang cukup untuk membiayai
pengeluaran tidak terduga
9 Saya selalu menyisihkan sebagian dari pendapatan untuk
ditabungkansetiap bulannya
10 Saya berusaha dengan bijaksana untuk  meghindari
berhutang dalam setiap keuangan saya
11 Jika saya akan berhutang, saya selalu menganalisi dengan
cermat dan teliti dari setiap keuntungan atau kerugian dalam
berhutang
12 Saya mengelola uang dengan baik, ikut berasuransi, tidak
berhutang, menabung, dan berinvestasi
Variabel Financial Technology
Skala Ukur
No. Pernyataan SS| S | KS| TS  STS
1. Saya menggunakan FinTech sebagai alat untuk

bertransaksi

Saya menggunakan FinTech karna lebih praktis

Saya lebih merasa dimudahkan dalam mengakses
produk-pproduk keuangan dengan adanya FinTech

FinTech dapat diakses melalui smartphone atau
laptop

Saya merasa banyak manfaat jika saya
bertransaksi menggunakan FinTech

Saya merasa lebih dimudahkan dalam bertransaksi
dengan adanya FinTech

Saya selalu menggunakan FinTech karena FinTech
tidak memerlukan banyak waktu untuk melakukan
transaksi

Dengan menggunakan FinTech lebih mempercepat
transaksi sehingga saya tidak perlu menghabiskan
waktu banyak




Skala Ukur

No. Pernyataan

SS

S KS | TS

STS

9 Aplikasi FinTech sangat mudah digunakan
sehingga saya tidak merasa kesulitan

10 Saya rasa dengan menggunakan FinTech dapat
melakukan transaksi dimana saja




Tabulasi Jawaban Responden

Tabulasi Jawaban Responden

No Butir Soal Variabel Financial Technology Total
3 4 5 6 7 8 10
1 5 4 5 4 4 5 5 5 5 47
2 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46
3 4 5 4 5 4 4 4 4 5 44
4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43
5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 43
6 4 4 4 5 5 4 4 4 5 a4
7 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
8 4 4 4 4 4 3 5 5 5 43
9 3 3 3 4 3 4 5 4 5 38
10 4 5 5 4 4 3 4 4 5 43
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
12 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45
13 4 4 5 5 5 5 5 4 5 47
14 4 5 5 5 4 4 5 5 5 47
15 5 4 4 5 5 5 4 4 4 45
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
19 5 5 5 5 4 4 4 5 5 46
20 4 5 5 4 4 4 4 5 5 45
21 4 4 4 5 5 4 5 5 4 44
22 4 4 4 5 4 5 5 5 5 46
23 5 5 5 4 4 5 4 5 5 46
24 4 4 4 4 5 5 4 4 4 43
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
27 3 4 4 4 4 3 4 4 4 39
28 4 5 5 5 5 4 5 5 4 46
29 4 5 5 5 5 4 4 5 5 47
30 5 5 4 5 4 4 5 5 5 47




Tabulasi Jawaban Responden

No Butir Soal Variabel Financial Technology Total
3 4 5 6 7 8 10

31 5 5 5 4 5 5 5 5 49
32 5 5 5 4 4 5 5 5 48
33 4 4 4 4 4 4 5 5 43
34 5 4 4 5 5 4 5 5 47
35 5 5 5 5 4 4 5 4 47
36 5 5 5 5 4 4 5 5 48
37 5 5 5 5 5 5 4 4 46
38 4 5 5 5 5 4 5 5 48
39 4 4 4 5 4 4 5 5 44
40 4 4 4 5 4 4 5 4 42




Tabulasi Jawaban Responden

Tabulasi Jawaban Responden

No Butir Soal Variabel Literasi Keuangan Total
4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 5 5 4 4 4 5 5 4 5 64
2 5 5 4 5 5 5 4 5 5 67
3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 56
a4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 60
5 4 5 4 4 4 4 3 5 5 60
6 4 4 4 3 3 4 3 5 4 53
7 4 3 4 3 5 5 5 5 5 61
8 4 4 4 4 3 3 4 5 5 58
9 5 5 5 5 5 5 5 5 4 68
10 5 4 4 4 3 4 5 5 4 58
11 5 5 5 5 5 3 5 5 4 67
12 4 5 5 5 4 4 5 5 5 66
13 4 5 5 5 4 4 5 5 5 67
14 4 5 5 5 4 4 5 5 5 64
15 4 5 5 5 4 4 5 5 5 67
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 55
17 5 5 5 4 4 4 5 5 4 64
18 5 5 5 4 4 4 5 5 5 66
19 5 5 5 5 4 5 5 5 5 67
20 4 5 5 5 5 5 5 5 4 64
21 4 4 5 5 5 4 4 5 5 62
22 4 5 4 4 4 4 4 5 5 62
23 5 5 5 5 5 4 4 5 5 66
24 5 4 5 5 5 4 4 4 5 62
25 5 5 5 5 4 4 5 4 4 65
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70
27 5 5 5 5 5 5 5 4 5 67
28 5 5 4 4 4 5 5 5 5 65




Tabulasi Jawaban Responden

No Butir Soal Variabel Literasi Keuangan Total
4 5 6 7 8 9 10 11 12
29 5 5 5 4 4 5 5 5 5 68
30 5 5 5 5 4 4 5 5 4 67
31 5 5 5 5 4 5 5 5 5 68
32 5 5 4 4 4 4 5 5 5 66
33 4 4 4 5 4 4 4 4 4 58
34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68
35 5 5 5 4 4 4 4 5 4 62
36 5 5 5 5 4 5 5 5 5 67
37 4 4 5 4 4 4 5 5 5 64
38 5 5 5 5 4 5 5 5 4 66
39 4 4 4 4 5 4 4 4 5 59
40 4 4 4 4 4 4 4 5 5 59




Transkip Wawancara

Apakah anda pernah mendengar fintech? Seberapa jauh pengetahuan anda tentang
fintech ?

Apakah UMKM anda sudah menerapkan financial technology dalam transaksi ?

Kenapa hanya OVO yang berjalan pak?

Apa ada transaksi yang dilakukan secara manual?

Mana yang lebih sering pakai manual atau payment online?

Dari kapan memakai fintech payment ini?
Bagaimana cara menjalin kerjasamanya

Apa ada layanan fintech yang digunakan dalam pengatur keuangan misal aplikasi
terkomputerisasi ?

pencatatan, sistem kasir Apa sudah diterapkan?

Bagaimana sistem kasir pintar tersebut?
Apa dampak yang anda dapatkan untuk usaha anda dari penerapan fintech ?

Apa keuntungan UMKM anda dalam menggunakan fintech ?

Apa kekurangan dalam menggunakan fintech yang anda rasakan pada usaha anda?

Apakah menurut anda, peran fintech ini dapat membantu anda memahami dalam
mengelola keuangan?

Apa yang anda pahami mengenai konsep keuangan
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Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :
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Program Studi : Manajemen

Judul Proposal / Skripsi : Peran Literasi Keuangan dan Financial Technology (FinTech) dalam
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Dosen Pembimbing Skripsi
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Dengan ini saya menyatakan bahwa -

| Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha saya sendiri,

baik dalam hal penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data penelitian, dan
penyusunan laporan akhir penelitian/skripsi

2. Saya persedia dikenakan sanksi untuk melakukan penelitian ulang apabila terbukti
penelitian saya mengandung hal-hal sebagai berikut

o Menjiplak /plagiat hasil karya penelitian orang lain
e Merckayasa data angket, wawancara, obeservasi, atau dokumentasi.

3. Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti mamalsukan
stempel, kop surat, atau identintas perusahaan lainnya.

4. Saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah tanggal
dikeluarkannya surat “Penetapan Proyek  Proposal/Makalah/Skripsi  dan
Penghunjukkan Dosen Pembimbing “ dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

Demikianlah Pernyataan ini saat perbuat dengan kesadaran sendiri.

Medan, Maret 2022
Hormat Saya

Yang membuat pernyataan,
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Dena Adella

Nb:
o Surat pernyataan asli diserahkan kepada program studi pada syarat pengajuan judul
o Fotoc copy surat pernyataan dilampirkan diproposal dan skripsi.
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@ MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAT
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UMSU FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI Kapt Mukhtar Basri No 3 Tel. (061) 6624567 Ext: 304 Medan 220238
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PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan pada
hari Kamis , 24 Maret 2022 menerangkan bahwa:

Nama : Dena Adella

N .P.M. : 1805160553

Tempat / Tgl.Lahir : Bandar Khalipah, 23 Juni 1999

Alamat Rumah : JI. Bustamam Gang Wijayakesuma 8

JudulProposal :Peran Literasi Kel;:mg:m d::g) Financial Technology (FinTech) dalam

Membantu Pereckonomian UMKM di Desa Bandar Khalipah

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi

dengan pembimbing : Linzzy Pratami Putri S.E., MM
Medan, Kamis , 24 Maret 2022

TIM SEMINAR
Ketua
Jasman Saripuddin,SE.,M.Si.
Pembimbing
Linzzy Pratami Putri S.E., MM Nel Arianty, S .M.
Diketahui / Disetujui
A.n. Dekan

Wakil Dekan - |

., M.Si.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U M S U Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Unggul | Cerdat | TePercayy Website: http//www.umsu.ac.id Email : rector@umsu.ac.id
Nomor : 587 /M.3-AU/UMSU-05/ F /2022 Medan, 13 Sya'ban 1443 H
Lampiran - 16 Maret 2022 M
Perihal . 1ZIN RISET PENDAHULUAN

Kepada Yth.

Bapak / Ibu Pimpinan

Kepala Desa Bandar Khalipah
JIn.Kantor Desa Bandar Khalipah
Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan
riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi yang

merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

tersebut adalah:

Nama : Dena Adella

Npm : 1805160553

Jurusan : Manajemen

Semester : VII (Delapan)

Judul : Peran Literasi K gan dan Fi ial Technology (FinTech) dalam Membantu

Perekonomian UMKM di Desa Bandar Khalipah

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum Wr.Wb

Tembusan :

1. Pertinggal




PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
KECAMATAN PERCUT SEI TUAN

Alamat : Jalan Balai Desa No. 552 Desa Bandar Khalipah Kecamatan. Percut Sei Tuan Kode Pos : 20371

SURAT KETERANGAN
Nomor : 47113/ @8( /SK/Bkh-111 /2022 .-

Kepala Desa Bandar Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan dengan ini menerangkan

bahwa :
Nama : DENA ADELLA
N.P.M : 1805160553
Jurusan/Program Studi : MANAJEMEN
Semester : VIII (Delapan)
Judul : “ Peran Literasi Keuangan dan Financial Technology

(Fin tech) dalam Membantu Perekonomian UMKM di
Desa Bandar Khalipah

Nama tersebut diatas adalah Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(UMSU), yang melakukan Riset atau pengambilan data di Desa Bandar Khalipah Kecamatan
Percut Sei tuan.

Menerangkan  bahwasanya nama  tersebut diatas di izinkan  melakukan
Kunjungan/Praktek/Riset Pendahuluan, di Desa Bandar Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan
tanggal, 17 Maret 2022, dengan judul “ Peran Literasi Keuangan dan Financial Technology (Fin
tech) dalam membantu Perekonomian UMKM Desa di Desa Bandar Khalipah. -----------=------

———— Demikian Surat Keterangan ini diperbuat dengan keadaan yang sebenarnya, untuk
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandar Khalipah, 18 Maret 2022.-




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PENFLITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUNAMMADIYAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

U M S U UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. B9/SK/BAN-PT/Akred/PT/IV2019
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

Unga | Coves | * http/ffebumsuacid ™ feb@umsu.ac id n dan @ d d
Nomor : 2347/11L.3-AU/UMSU-05/F/2022 Medan, 12 Muharram 1444 H
Lamp. t- 10 Agustus 2022 M
Hal : MENYELESAIKAN RISET
Kepada Yth.
Bapak / Ibu Pimpinan
Kepala Desa Bandar Khalipah
Di
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, schubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di Perusahaan/
instansi yang Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada Bab
IV -V, dan setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah Selesai Riset
dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam penyelesaian
Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Dena Adella

NPM : 1805160553

Semester : VI (Delapan)

Jurusan : Manajemen

Judul Skripsi  : Peran Financial Literacy dan Financial Technology dalam Membantu

Perekonomian UMKM di Desa Bandar Khalipah

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

LI

H. JANURI, SE..MM.,M.Si.
NIDN:0109086502

Tembusan :
1. Pertinggal




PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
KECAMATAN PERCUT SEI TUAN

Alamat - Jalan Balai Desa No. 552 Desa Bandar Khalipah Kecamatan. Percut Sei Tuan Kode Pos : 20371

SURAT KETERANGAN
Nomor :471.13/ 2€6$ /SK/Bkh- VIII /2022 .-

Kepala Desa Bandar Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan dengan ini menerangkan

bahwa :

Nama : DENA ADELLA

N.P.M : 1805160553

Jurusan/Program Studi : MANAJEMEN

Semester : VIII (Delapan)

Judul : “ Peran Financial Literacy Technology dalam
Membantu Perekonomian UMKM di Desa Bandar
Khalipah *

Nama tersebut diatas adalah Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(UMSU) Fakultas Ekonomi dan Bisnis, yang telah menyelesaikan Riset atau pengambilan
data di Desa Bandar Khalipah Kecamatan Percut Sei tuan.

Menerangkan ~ bahwasanya nama tersebut diatas telah  Selesai  melakukan
Kunjungan/Praktek/Riset, di Desa Bandar Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan guna
persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (S1), dengan judul Skripsi : “
Peran Financial Literacy Technology dalam Membantu Perekonomian UMKM di Desa Bandar

Khalipah.

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat dengan keadaan yang sebenarnya, untuk
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandar Khalipah, 23 Agustus 2022.-




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UPT PERPUSTAKAAN

) Republik Indomes o YT AP PTAX IR
Pusnl Adlmmslrasl Jnlan l\aplen Mukhlar Basn No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 66224567

@ http://perpustakaan.umsu.acad Mperpustakaana@umsu ac.id ® perpustakann_umsu

SURAT KETERANGAN
Nomor : 1270/ KET/I1.3-AU /UMSU-P/M/2022

SO
S ‘

f oV —_—

hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakaan, maka Kepala Unit Pelaksana Teknis

Nama : Dena Adella

NPM : 1805160553
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis
Jurusan : Manajemen

enyelesaikan segala urusan yang berhubungan dengan Perpustakaan  Universitas
nmadiyah Sumatera Utara Medan

dan surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 10 Muharam 1444 H.

08 Agustus 2022 M.




